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ABSTRAK

DINAMIKA INTERAKSI SOSIAL PENYANDANG DISABILITAS
TUNANETRA
STUDI KASUS : DI UPTD PRSPD DINAS SOSIAL PROVINSI LAMPUNG

Oleh :
Cherista Syifa Kharisma

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika interaksi sosial antara
penyandang disabilitas tunanetra dengan petugas di UPTD PRSPD Dinas Sosial
Provinsi Lampung, yang meliputi bentuk interaksi sosial, hambatan yang dihadapi,
serta strategi peningkatannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Bentuk interaksi sosial antara penyandang disabilitas tunanetra dengan petugas dan
sesama penyandang disabilitas di UPTD PRSPD Provinsi bersifat asosiatif.
Interaksi yang terjalin juga mencerminkan pola kerja sama dan hubungan yang
bersifat suportif. Namun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam interaksi
sosial, antara lain hambatan komunikasi, keterbatasan jumlah petugas, faktor
psikologis penyandang tunanetra, serta keterbatasan fasilitas dan aksesibilitas.
Adapun strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan interaksi sosial meliputi
peningkatan kompetensi petugas dalam komunikasi, optimalisasi pelayanan,
penyediaan fasilitas yang ramah disabilitas, serta penguatan pendekatan
psikososial. Dengan demikian, diperlukan upaya yang terintegrasi antara individu
dan sistem pelayanan untuk menciptakan interaksi sosial yang lebih efektif dan
inklusif. Berdasarkan teori interaksi simbolik, interaksi sosial tidak hanya sebagai
proses komunikasi, tetapi juga pembentukan makna, konsep diri, dan hubungan
sosial yang inklusif.

Kata kunci: interaksi sosial, tunanetra, interaksi simbolik, inklusi sosial.
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ABSTRACT

DYNAMICS OF SOCIAL INTERACTION OF VISUALLY IMPAIRED
PERSONS
A CASE STUDY: AT UPTD PRSPD, SOCIAL AFFAIRS OFFICE OF
LAMPUNG PROVINCE

By :
Cherista Syifa Kharisma

This study aims to analyze the dynamics of social interaction between persons with
visual impairments and staff at UPTD PRSPD, Social Service Office of Lampung
Province, including the forms of social interaction, the obstacles encountered, and
the strategies for improvement. This study employs a qualitative approach with a
case study method. Data collection techniques were carried out through interviews,
observations, and documentation. The results of the study indicate that the forms of
social interaction between persons with visual impairments, staff, and fellow
persons with disabilities at UPTD PRSPD are associative in nature. The interactions
established also reflect patterns of cooperation and supportive relationships.
However, several obstacles were identified in social interaction, including
communication barriers, the limited number of staff, psychological factors of
persons with visual impairments, as well as limitations in facilities and accessibility.
The strategies that can be implemented to improve social interaction include
enhancing staff communication competence, optimizing services, providing
disability-friendly facilities, and strengthening psychosocial approaches. Therefore,
integrated efforts between individuals and service systems are needed to create
more effective and inclusive social interactions. Based on symbolic interaction
theory, social interaction is not only a process of communication but also a process
of constructing meaning, self-concept, and inclusive social relationships.

Keywords : social interaction, visually impaired, symbolic interaction, social
inclusion
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MOTTO

“ Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa — dosa semuanya”

(QS. Az — Zumar [39] : 53)

“Sesungguhnya berbuat kebakaikan itu menghapus kealahan — kesalahanmu”

(QS. HUD [11] : 114)

“Belajar mencintai diri sendiri adalah proses seumur hidup.”

(Answer: Love Myself — BTS)

“Aku mungkin pernah runtuh, namun aku tidak berhenti tumbuh. Sebab hidup
bukan tentang selalu kuat, melainkan tentang tetap berjalan, meski hati terasa
berat”

(Cherista Syifa Kharisma)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena sosial yang dialami penyandang disabilitas tunanetra di Provinsi
Lampung menunjukkan interaksi sosial yang unik dan kompleks. Secara
mikro, interaksi tunanetra dengan lingkungan sosial sehari-hari tidak hanya
dipengaruhi oleh keterbatasan sensorik (ketidakmampuan melihat), tetapi juga
oleh persepsi masyarakat terhadap mereka sebagai individu yang “berbeda”.
Interaksi ini beragam, mulai dari hubungan interpersonal dalam komunitas
penyandang disabilitas, adaptasi dalam kehidupan bermasyarakat, hingga
interaksi dengan petugas sosial di lembaga pelayanan seperti Dinas Sosial
UPTD PRSPD Provinsi Lampung. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penyandang tunanetra harus beradaptasi dengan masyarakat melalui proses
kompleks yang mencakup pandangan orang lain dan penilaian sosial

masyarakat sekitar ( Rachmawati, 2021)

Peran penyandang disabilitas dalam masyarakat Indonesia merupakan masalah
penting dalam konteks sosial inklusi. Di Provinsi Lampung, prevalensi
penyandang disabilitas (termasuk tunanetra) tercatat sebesar 1,38% dari
populasi usia 5 tahun ke atas berdasarkan Long Form Sensus Penduduk 2020
(Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2025). Selain itu, data Dinas Sosial
Provinsi Lampung 2023 menunjukkan terdapat 38.252 penyandang disabilitas
di wilayah ini, namun hanya 9.616 orang yang menerima layanan rehabilitasi
dan dukungan sosial berkisar 25% dari total populasi disabilitas. Fakta ini
mengindikasikan bahwa mayoritas penyandang disabilitas belum terjangkau
secara optimal oleh layanan publik, termasuk mereka yang berkebutuhan

khusus seperti tunanetra.



Dinas Sosial Provinsi Lampung telah melaksanakan berbagai program seperti
Pelayanan Sosial Jejaring Masyarakat (Yansos Jejama) yang jemput bola untuk
memberikan rehabilitasi kepada penyandang disabilitas di desa-desa. Namun
demikian, sejauh ini literatur yang membahas dinamika interaksi sosial
penyandang tunanetra dalam konteks pelayanan langsung oleh lembaga
pemerintah, khususnya unit pelaksana teknis daerah seperti UPTD PRSPD,

relatif terbatas.

Permasalahan nyata lain ialah kesenjangan antara harapan kebijakan dan realita
pelaksanaannya. Secara kebijakan, Indonesia telah memiliki Undang-Undang
No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas dan telah meratifikasi
Konvensi PBB tentang Hak Penyandang Disabilitas (CRPD). UU tersebut
menegaskan hak penyandang disabilitas untuk berpartisipasi penuh dan efektif
dalam kehidupan bermasyarakat dengan hak yang setara, termasuk hak atas
interaksi sosial yang bermakna. Namun implementasi di lapangan masih
menghadapi tantangan besar, antara lain stigma sosial, infrastruktur publik
yang tidak ramah, dan keterbatasan sumber daya SDM yang memadai untuk

merespons kebutuhan khusus seperti tunanetra. ( Cahyono, Budi, Intifada et al,

2025)

hambatan struktural ini merembet ke dinamika interaksi sosial — elemen
penting dalam kesejahteraan psikososial penyandang tunanetra. Penelitian
internasional tentang interaksi sosial tunanetra memperlihatkan bahwa
hubungan sosial mereka seringkali dipengaruhi oleh ketergantungan pada
individu berpandangan normal, memperlihatkan pola ketergantungan sekaligus

penolakan sosial bila akses dukungan minim (Rubyasih & Nurjaman, 2020)

Permasalahan yang terjadi di Provinsi Lampung tidak hanya berada pada aspek
sosial, tetapi juga pada tingkat kelembagaan. Walaupun lembaga teknis seperti
PRSPD memiliki mandat untuk memberikan layanan rehabilitasi sosial,
kenyataannya masih terdapat ketimpangan antara jumlah penyandang

disabilitas yang memerlukan bantuan dengan mereka yang benar-benar



memperoleh layanan tersebut. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting
mengenai bagaimana bentuk dinamika interaksi sosial antara penyandang
tunanetra dan lembaga penyedia layanan sosial. Selain itu, perlu dikaji pula
berbagai tantangan yang muncul dalam proses komunikasi, penyesuaian sosial,
serta dukungan yang diberikan di dalam konteks pelayanan tersebut. Hingga
saat ini, belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti fenomena ini

dalam lingkungan pemerintahan daerah di Provinsi Lampung.

Gap penelitian menunjukkan bahwa diperlukan kajian yang lebih kontekstual
dan mendalam. Sebagian besar penelitian di Indonesia memang telah
menyoroti isu keterbatasan akses fisik serta diskriminasi struktural yang
dialami penyandang disabilitas secara umum, namun masih sangat sedikit studi
yang menelusuri bagaimana interaksi sosial penyandang tunanetra terbentuk
berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam konteks pelayanan sosial
formal, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi proses integrasi sosial di
masyarakat. Kondisi ini menandakan adanya ruang penting bagi penelitian
yang mengkaji dinamika tersebut, khususnya di Provinsi Lampung yang

memiliki populasi penyandang disabilitas cukup besar.

Selain itu, ketertarikan penulis terhadap topik ini didasari oleh pengalaman
langsung dalam berinteraksi dengan komunitas tunanetra, yang
memperlihatkan adanya perbedaan dalam pola komunikasi, pandangan sosial,
serta bentuk dukungan yang diterima antara layanan formal dari pemerintah
dan pengalaman sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dari sisi
akademik, kajian mengenai interaksi sosial penyandang tunanetra memberikan
tantangan tersendiri dalam memahami dinamika hubungan sosial yang
melibatkan perbedaan kemampuan sensorik, sekaligus menyoroti dampaknya

terhadap kesejahteraan dan tingkat inklusi sosial mereka dalam masyarakat.

Penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi baru dengan menggambarkan
realitas sosial penyandang disabilitas tunanetra secara lebih utuh, termasuk

interaksi dengan sesama penyandang disabilitas, petugas lembaga, dan



masyarakat, serta faktor-faktor sosial yang memengaruhi kualitas interaksi
tersebut. Gap ini sekaligus menegaskan urgensi penelitian Anda dalam
memperkaya perspektif sosiologis dan kebijakan sosial terkait inklusi

penyandang disabilitas tunanetra.

Pemahaman terhadap dinamika interaksi sosial penyandang tunanetra
memberikan kontribusi penting, baik dari sisi akademis maupun praktis. Dari
perspektif akademik, penelitian ini berpotensi memperkaya kajian ilmiah
mengenai isu disabilitas di Indonesia, khususnya yang menyoroti aspek
interaksi sosial dalam penyelenggaraan layanan pemerintah daerah. Sementara
itu, secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
UPTD PRSPD Provinsi Lampung serta para pembuat kebijakan dalam
menyusun strategi pelayanan yang lebih adaptif, inklusif, dan efektif terhadap
kebutuhan sosial tunanetra, guna menciptakan lingkungan sosial yang lebih

setara dan berkeadilan di Provinsi Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial yang terjadi antara penyandang
disabilitas tunanetra dengan petugas atau pekerja sosial di UPTD PRSPD
Provinsi Lampung?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi penyandang tunanetra dengan petugas
atau pekerja di UPTD PRSPD Provinsi Lampung dalam interaksi sosial?

3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan oleh UPTD PRSPD Provinsi
Lampung dalam meningkatkan interaksi sosial antara penyandang tunanetra

dengan petugas atau pekerja sosial?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan bentuk — bentuk interaksi sosial yang terjadi antara

penyandang disabilitas tunanetra dengan petugas atau pekerja sosial di

lingkungan UPTD PRSPD Provinsi Lampung.
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2. Menelaah berbagai hambatan yang muncul dalam membangun interaksi
sosial antara penyandang tunanetra dengan pekerja di UPTD PRSPD
Provinsi Lampung .

3. Merumuskan strategi bagi UPTD PRSPD Provinsi Lampung dalam

meningkatkan efektivitas layanan sosial

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan isu disabilitas dan interaksi sosial. Penelitian ini juga

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

inklusi dan penerimaan penyandang disabilitas, serta mendorong perubahan

sikap dan perilaku yang lebih positif. Bagi penyandang disabilitas tunanetra,

penelitian ini diharapkan dapat memberikan suara bagi mereka, sehingga

kebutuhan dan pengalaman mereka dapat lebih dipahami.

1. Manfaat Teoritis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan
kajian ilmiah di bidang sosiologi, khususnya yang berkaitan dengan studi
interaksi sosial penyandang disabilitas di Indonesia. Hasil penelitian ini
juga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam memahami
dinamika hubungan sosial lintas batas kemampuan sensorik serta peran
lembaga pemerintah dalam membangun masyarakat inklusif.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
Dinas Sosial Provinsi Lampung, khususnya UPTD PRSPD, dalam
meningkatkan kualitas layanan sosial berbasis kebutuhan penyandang
tunanetra. Rekomendasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
penyusunan kebijakan dan strategi pelayanan yang lebih responsif,

humanis, dan inklusif terhadap penyandang disabilitas.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Penyandang Disabilitas

2.1.1 Definisi Konsep penyandang Disabilitas

Penyandang disabilitas adalah individu yang memiliki keterbatasan fisik,
intelektual, mental, atau sensorik yang dalam interaksi dengan berbagai
hambatan dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif dalam
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan orang lain. Menurut Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas,
penyandang disabilitas didefinisikan sebagai setiap orang yang
mengalami keterbatasan dalam jangka waktu lama yang dapat
menyebabkan hambatan dalam berinteraksi dengan lingkungan serta
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga

negara lainnya. (Hukum, 2020).

Jenis-jenis disabilitas yang diakui meliputi disabilitas fisik, intelektual,
mental, dan sensorik. Konsep ini menegaskan bahwa disabilitas bukan
hanya permasalahan individu semata, melainkan juga hasil interaksi
antara individu dengan lingkungan dan sistem sosial yang belum
sepenuhnya inklusif. Oleh karena itu, penyandang disabilitas
memerlukan dukungan serta aksesibilitas yang memadai agar dapat
berpartisipasi secara setara dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
budaya, sesuai dengan prinsip kesetaraan hak dan inklusi sosial. (Napsiah

& Wijayanti, 2023).



Pandangan tentang disabilitas mengalami perubahan seiring berjalannya
waktu. Dahulu, masyarakat cenderung berpegang pada model medis,
yang menganggap disabilitas sebagai persoalan individu yang harus
diperbaiki atau disembuhkan. Namun kini, semakin banyak yang
menggunakan model sosial disabilitas, yang menilai bahwa hambatan
utama bukan terletak pada individu, melainkan pada lingkungan dan
struktur sosial yang belum memberikan dukungan terhadap
keberagaman. Dalam kerangka model sosial ini, perhatian difokuskan
pada upaya masyarakat untuk menciptakan akses yang setara melalui
kebijakan publik yang inklusif, penyediaan fasilitas yang ramah bagi
penyandang disabilitas, serta pembentukan sikap sosial yang menerima

dan menghargai perbedaan. (Napsiah & Wijayanti, 2023)

Oleh karena itu, penyandang disabilitas seharusnya diperlakukan sebagai
bagian dari masyarakat yang memiliki hak, potensi, dan peran yang sama
dengan orang lain. Mereka berhak memperoleh kesempatan yang setara
dalam pendidikan, pekerjaan, pelayanan kesehatan, dan kehidupan
sosial-politik. Upaya untuk mencapai kesetaraan ini memerlukan kerja
sama dari berbagai pihak pemerintah, lembaga pendidikan, dunia kerja,
dan masyarakat umum guna membangun lingkungan yang aksesibel,
kebijakan yang berpihak pada inklusi, serta sikap empati yang
menghargai perbedaan.

(Ndaumanu, F, 2020)

2.1.2 Klasifikasi Disabilitas

1. Disabilitas Fisik
Disabilitas fisik adalah kondisi ketika seseorang mengalami
keterbatasan pada fungsi tubuh atau kemampuan geraknya, baik
sebagian maupun seluruhnya, sehingga memengaruhi aktivitas
sehari-hari. Keterbatasan ini dapat disebabkan oleh kelainan pada
tulang, otot, sendi, atau sistem saraf yang mengontrol gerakan tubuh.

Disabilitas fisik dapat bersifat bawaan sejak lahir (seperti cerebral



palsy atau kelainan bentuk anggota tubuh) maupun didapat kemudian
akibat kecelakaan, penyakit, atau kondisi medis tertentu (seperti

stroke, amputasi, atau cedera tulang belakang). (Zaelani, 2022)

Orang dengan disabilitas fisik sering kali menghadapi hambatan
dalam mobilitas, seperti kesulitan berjalan, berdiri, atau
menggunakan tangan. Namun, dengan alat bantu seperti kursi roda,
tongkat, kaki palsu, atau teknologi pendukung lainnya, mereka dapat

tetap beraktivitas secara mandiri. (Elvin dan Tience, 2023)

Penting untuk dipahami bahwa disabilitas fisik tidak mengurangi
kemampuan intelektual atau potensi seseorang, dan yang paling
menentukan tingkat partisipasi mereka dalam masyarakat adalah
aksesibilitas lingkungan dan sikap sosial. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan berupa fasilitas umum yang ramah disabilitas (seperti
ramp, lift, dan jalur khusus), serta kebijakan yang menjamin
kesetaraan hak dan kesempatan bagi penyandang disabilitas fisik di

berbagai bidang kehidupan. (Elvin dan Tience, 2023)

. Disabilitas Sensorik

Disabilitas sensorik adalah kondisi ketika seseorang mengalami
gangguan pada salah satu atau lebih dari fungsi indra, seperti
penglihatan, pendengaran, atau kemampuan berbicara, yang
menghambat kemampuannya dalam menerima dan merespons
rangsangan dari lingkungan sekitar. Gangguan ini dapat bersifat
bawaan sejak lahir maupun terjadi akibat kecelakaan, penyakit, atau
proses penuaan. Jenis-jenis disabilitas sensorik antara lain (Cantika,
2023)
1. Tunanetra, yaitu kondisi ketika seseorang mengalami gangguan
atau kehilangan kemampuan melihat, baik sebagian (low vision)

maupun total (buta).



2. Tunarungu, yaitu gangguan pada fungsi pendengaran yang
menyebabkan  kesulitan dalam menerima suara atau
berkomunikasi secara lisan.

3. Tunawicara, yaitu keterbatasan atau kehilangan kemampuan
berbicara akibat gangguan pada organ bicara, saraf, atau otot

yang berperan dalam produksi suara

Meskipun memiliki keterbatasan dalam fungsi indra, penyandang
disabilitas sensorik tetap dapat beraktivitas dan berkomunikasi
dengan bantuan alat dan metode tertentu, seperti huruf braille, bahasa
isyarat, atau alat bantu dengar. Dalam konteks sosial, hambatan
utama yang mereka hadapi bukan hanya terletak pada kondisi fisik
semata, tetapi juga pada lingkungan yang belum sepenuhnya inklusif.
Oleh karena itu, diperlukan dukungan berupa fasilitas publik, layanan
pendidikan, dan kebijakan yang ramah disabilitas agar penyandang
disabilitas sensorik dapat berpartisipasi secara setara dan
mendapatkan hak yang sama dalam kehidupan bermasyarakat

(Cantika, 2023).

. Disabilitas Intelektual

Disabilitas intelektual adalah kondisi ketika seseorang mengalami
keterbatasan dalam fungsi intelektual dan kemampuan adaptif yang
memengaruhi  cara berpikir, belajar, berkomunikasi, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Kondisi ini
biasanya muncul sejak masa perkembangan (sebelum usia 18 tahun)
dan dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti
kemampuan akademik, sosial, dan keterampilan praktis sehari-hari.

(Amran & Widayat, 2020)

Penyandang disabilitas intelektual umumnya memiliki tingkat
kecerdasan di bawah rata-rata dan memerlukan waktu lebih lama

untuk memahami informasi, memecahkan masalah, atau mengambil
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keputusan. Tingkat keparahannya dapat bervariasi, mulai dari ringan
hingga berat. Beberapa penyebab disabilitas intelektual antara lain
faktor genetik (seperti Down Syndrome), gangguan pada masa
kehamilan atau kelahiran, infeksi, kekurangan gizi, atau cedera otak.

(Amran & Widayat, 2020)

Meskipun memiliki keterbatasan dalam kemampuan kognitif,
penyandang disabilitas intelektual tetap memiliki potensi untuk
berkembang jika memperoleh dukungan yang tepat, seperti akses
pendidikan khusus, pelatihan keterampilan hidup, dan lingkungan
sosial yang mendukung. Masyarakat perlu memandang mereka
sebagai individu yang memiliki kemampuan dan hak yang sama,
bukan sebagai beban. Dengan adanya sikap inklusif, penerimaan
sosial, dan dukungan yang berkelanjutan, penyandang disabilitas
intelektual dapat hidup lebih mandiri, berpartisipasi aktif, dan
memberikan kontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat.

(Amran & Widayat, 2020)

2.2 Dinamika Interaksi Sosial

2.2.1 Pengertian Dinamika Interaksi Sosial

Dinamika interaksi sosial merupakan konsep yang merujuk pada proses
hubungan timbal balik antarindividu maupun antarkelompok dalam
kehidupan sosial yang bersifat aktif, berubah, dan berkembang seiring
waktu. Dinamika ini menunjukkan bahwa interaksi sosial tidak bersifat
statis, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perbedaan latar
belakang sosial, budaya, nilai, kepentingan, peran sosial, serta situasi dan
konteks lingkungan tempat interaksi berlangsung. Dalam dinamika
interaksi sosial, individu tidak hanya saling berkomunikasi, tetapi juga
saling memengaruhi sikap, perilaku, dan cara berpikir satu sama lain.

(Yasin & Awie, 2024)
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Proses ini melibatkan negosiasi makna dan identitas yang berkelanjutan,
di mana individu secara sadar maupun tidak sadar berupaya memahami
niat dan posisi satu sama lain, sekaligus membentuk serta memperkuat
pemahaman bersama tentang realitas sosial. Seiring dengan itu, dinamika
interaksi juga menekankan adaptasi dan penyesuaian yang tak henti-
hentinya, memaksa individu untuk menyesuaikan perilaku mereka
berdasarkan umpan balik dari interaksi sebelumnya, yang pada
gilirannya dapat menghasilkan perubahan peran, norma, atau bahkan

struktur sosial yang lebih luas (Yasin & Awie, 2024)

Dinamika interaksi sosial merujuk pada proses perubahan,
perkembangan, dan adaptasi yang terus-menerus terjadi dalam pola
hubungan antara individu, kelompok, atau entitas sosial lainnya. Ini tidak
hanya sebatas pada peristiwa interaksi tunggal, melainkan pada
serangkaian interaksi yang saling berkaitan dan memengaruhi,

membentuk siklus umpan balik yang kompleks. (Yasin & Awie, 2024)

Lebih lanjut, dinamika interaksi sosial mencakup berbagai bentuk
hubungan sosial, baik yang bersifat asosiatif seperti kerja sama,
akomodasi, dan asimilasi, maupun yang bersifat disosiatif seperti
persaingan, kontravensi, dan konflik. Perubahan dalam pola interaksi
tersebut dapat terjadi akibat adanya penyesuaian sosial, perbedaan
persepsi, perubahan struktur sosial, maupun respon terhadap tantangan
dan hambatan yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
demikian, dinamika interaksi sosial dapat dipahami sebagai gambaran
bagaimana hubungan sosial terbentuk, berlangsung, mengalami
perubahan, dan memengaruhi integrasi serta kohesi sosial dalam suatu

masyarakat. (Yasin & Awie, 2024)

2.2.2 Dinamika Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas

Konsep dinamika interaksi sosial penyandang disabilitas merujuk pada

proses hubungan timbal balik antara individu penyandang disabilitas dan
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masyarakat yang melibatkan pertukaran makna, peran sosial, serta
pembentukan identitas diri di dalam lingkungan sosialnya. Interaksi ini
bukan hanya tentang komunikasi antarindividu, tetapi juga tentang
bagaimana masyarakat mempersepsikan dan merespons keberadaan
penyandang disabilitas dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
sosiologis, dinamika ini menggambarkan bagaimana penyandang
disabilitas berupaya menegosiasikan posisi sosialnya di tengah struktur
masyarakat yang sering kali belum sepenuhnya inklusif. (Melia & Syibli,
2025)

Tantangan utama dalam interaksi sosial penyandang disabilitas adalah
masith adanya hambatan sosial berupa diskriminasi dan stigma yang
menghalangi integrasi mereka dalam masyarakat. Hambatan tersebut
bukan hanya bersumber dari kondisi fisik atau keterbatasan fungsional,
tetapi terutama dari sikap masyarakat yang belum memahami pentingnya
inklusivitas sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya pendidikan sosial
dan kampanye kesadaran publik yang dapat mengubah persepsi negatif
menjadi penghargaan terhadap keberagaman kemampuan.masyarakat

yang sering kali belum sepenuhnya inklusif (Maris dan Ardelean, 2025)

Secara keseluruhan, dinamika interaksi sosial penyandang disabilitas
bersifat kompleks dan multidimensi. la dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti penerimaan sosial, kebijakan publik, representasi di media dan
ruang digital, serta pengalaman pribadi individu penyandang disabilitas.
Upaya untuk menciptakan masyarakat inklusif tidak cukup hanya
melalui regulasi, melainkan juga melalui transformasi budaya,
pendidikan empatik, dan pembangunan lingkungan sosial yang
menghargai hak serta martabat setiap individu tanpa memandang

kemampuan fisik maupun mental.
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2.3 Hambatan Interaksi Sosial

2.3.1 Konsep Hambatan Interaksi Penyandang Disabilitas

Hambatan interaksi sosial penyandang disabilitas merujuk pada berbagai
kondisi dan faktor yang menghalangi atau membatasi penyandang
disabilitas dalam menjalin hubungan sosial yang setara, efektif, dan
bermakna dengan individu maupun kelompok lain di masyarakat.
Hambatan ini tidak semata-mata bersumber dari keterbatasan fungsi
fisik, sensorik, intelektual, atau mental yang dimiliki individu, tetapi
lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan struktural
yang belum sepenuhnya inklusif. Dalam perspektif sosial disabilitas,
hambatan interaksi muncul karena sistem sosial belum mampu
mengakomodasi keberagaman kemampuan manusia. (Ardi & Vionel,
2022)

Secara konseptual, hambatan interaksi sosial penyandang disabilitas
dapat dibedakan ke dalam beberapa aspek. Hambatan komunikasi
merupakan salah satu yang paling dominan, terutama bagi penyandang
disabilitas sensorik seperti tunanetra, keterbatasan akses terhadap media
komunikasi yang ramah disabilitas juga memperkuat jarak sosial antara

penyandang disabilitas dan lingkungan sekitarnya. ( Idaini, M, 2021)

Selanjutnya, terdapat hambatan sikap dan stigma sosial, yaitu pandangan
negatif, stereotip, dan prasangka yang masih melekat pada penyandang
disabilitas. Anggapan bahwa penyandang disabilitas tidak mandiri,
kurang produktif, atau berbeda secara sosial sering kali menimbulkan
perlakuan diskriminatif, pengucilan, dan rendahnya kepercayaan diri
penyandang disabilitas dalam berinteraksi. Sikap overprotektif dari
keluarga atau lingkungan juga dapat membatasi ruang sosial mereka
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. (

Idaini, M, 2021)
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Selain itu, hambatan struktural dan lingkungan turut berperan besar
dalam membatasi interaksi sosial penyandang disabilitas. Ketiadaan
fasilitas umum yang aksesibel, kebijakan yang belum berpihak pada
prinsip inklusi, serta minimnya layanan sosial yang responsif terhadap
kebutuhan disabilitas menyebabkan penyandang disabilitas sulit
mengakses ruang-ruang sosial. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
kesempatan mereka untuk membangun relasi sosial, berpartisipasi dalam
kegiatan komunitas, dan mengembangkan peran sosial secara optimal. (

Idaini, M, 2021)

Dengan demikian, konsep hambatan interaksi sosial penyandang
disabilitas menegaskan bahwa keterbatasan dalam interaksi bukan
semata-mata persoalan individu, melainkan hasil dari ketidaksiapan
masyarakat dan sistem sosial dalam menciptakan lingkungan yang

inklusif, setara, dan menghargai keberagaman kemampuan manusia. .

2.3.2 Dampak Hambatan Interaksi Sosial Penyandang Disabilitas

Dampak hambatan interaksi terhadap integrasi sosial merujuk pada
konsekuensi sosial yang muncul ketika individu atau kelompok
khususnya penyandang disabilitas mengalami kesulitan dalam menjalin
hubungan sosial yang efektif dengan lingkungan sekitarnya. Integrasi
sosial sendiri dipahami sebagai proses keterlibatan individu secara aktif
dan setara dalam kehidupan sosial, yang ditandai oleh adanya
penerimaan sosial, partisipasi, serta akses yang adil terhadap berbagai
sumber daya sosial. Ketika hambatan interaksi terjadi, proses integrasi

sosial cenderung terhambat dan berjalan tidak optimal.

Dampak lain dari hambatan interaksi terhadap integrasi sosial adalah
munculnya perasaan terasing (social exclusion). Ketidakmampuan untuk
berkomunikasi secara efektif atau kurangnya respon positif dari
lingkungan sosial dapat menurunkan rasa percaya diri dan motivasi sosial

penyandang disabilitas. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat
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memengaruhi pembentukan identitas sosial, di mana individu merasa
tidak sepenuhnya menjadi bagian dari komunitas sosial yang lebih luas.
Integrasi sosial yang seharusnya mendorong rasa memiliki dan

kebersamaan justru berubah menjadi pengalaman marginalisasi.

Selain berdampak pada individu, hambatan interaksi juga memengaruhi
struktur sosial secara keseluruhan. Ketika masyarakat gagal menciptakan
ruang interaksi yang inklusif, pola hubungan sosial menjadi timpang dan
eksklusif. Hal ini memperkuat stigma dan stereotip negatif terhadap
penyandang disabilitas, yang pada akhirnya menghambat terciptanya
solidaritas sosial. Integrasi sosial tidak hanya bergantung pada
kemampuan individu penyandang disabilitas, tetapi juga pada kesiapan
lingkungan sosial dalam menerima perbedaan dan menyediakan

dukungan yang memadai.

Dengan demikian, hambatan interaksi memiliki dampak signifikan
terhadap integrasi sosial penyandang disabilitas, baik pada tingkat
individu maupun masyarakat. Integrasi sosial yang terhambat berpotensi
menurunkan kualitas hidup, membatasi partisipasi sosial, serta
memperkuat ketimpangan sosial. Oleh karena itu, upaya mengurangi
hambatan interaksi melalui pendekatan inklusif, peningkatan kesadaran
sosial, dan penyediaan akses komunikasi yang setara menjadi kunci
penting dalam mendorong integrasi sosial yang lebih adil dan

berkelanjutan.

2.4 Strategi Adaptasi Penyandang Disabilitas

Strategi adaptasi merupakan upaya individu atau kelompok untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya agar mampu berinteraksi
secara efektif meskipun menghadapi berbagai hambatan. Bagi penyandang
disabilitas, adaptasi sosial tidak hanya berarti berusaha menyesuaikan diri

terhadap lingkungan, tetapi juga melibatkan proses aktif dalam mengubah
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lingkungan agar menjadi lebih inklusif dan menerima keberagaman (Jumilah,

Wahyuni, dan Warayan, 2025)

Penyandang disabilitas mengembangkan strategi adaptif yang beragam untuk
mempertahankan eksistensinya di tengah stigma sosial. Salah satu bentuk
adaptasi yang dominan adalah strategi penyesuaian diri (self-adjustment), yaitu
upaya individu untuk menerima kondisi dirinya dengan membangun
kepercayaan diri dan mengembangkan kemampuan sosial. Adaptasi ini
dilakukan melalui proses internalisasi nilai-nilai positif seperti penerimaan diri,
keuletan, dan optimisme agar tetap mampu bersosialisasi di tengah
keterbatasan dan diskriminasi lingkungan (Jumilah, Wahyuni, dan Warayan,

2025)

1. Strategi adaptasi komunikatif
Strategi penting dalam menjembatani perbedaan antara penyandang
disabilitas dan masyarakat umum. Mahasiswa penyandang disabilitas di
lingkungan kampus berupaya mengembangkan gaya komunikasi yang
fleksibel, seperti menggunakan teknologi bantu, bahasa tubuh, atau media
sosial untuk mengekspresikan diri. Penggunaan media digital terbukti
membantu mengurangi hambatan interaksi secara langsung, serta
membuka ruang partisipasi sosial yang lebih luas tanpa batasan fisik
(Nirmala & Huda, 2023)

2. Strategi adaptasi dukungan internal
Dari sisi sosial, dukungan keluarga, teman sebaya serta keterlibatan dalam
komunitas penyandang disabilitas berfungsi sebagai ruang aman (safe
space) untuk saling mendukung, berbagi pengalaman, dan
mengembangkan keterampilan sosial. Dukungan ini berfungsi sebagai
coping mechanism tidak hanya memperkuat solidaritas internal, tetapi juga
menjadi sarana advokasi untuk menuntut kesetaraan hak dan akses sosial

di tingkat masyarakat (Nirmala & Huda, 2023).
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3. Strategi adaptasi eksternal
bentuk adaptasi eksternal juga penting dilakukan melalui partisipasi aktif
dalam kegiatan sosial dan ekonomi, seperti pelatithan kerja inklusif,
kewirausahaan sosial, atau partisipasi dalam organisasi kemasyarakatan.
Dengan cara ini, penyandang disabilitas tidak hanya beradaptasi dengan
masyarakat, tetapi juga turut berkontribusi membentuk struktur sosial yang

lebih inklusif dan setara (Nirmala & Huda, 2023)

Dengan demikian, strategi adaptasi terhadap hambatan interaksi sosial
bersifat dua arah: penyandang disabilitas melakukan penyesuaian diri agar
dapat diterima di lingkungan sosial, sementara masyarakat juga perlu
beradaptasi dengan cara menghapus stigma, menyediakan akses yang
setara, dan menumbuhkan kesadaran inklusif. Adaptasi timbal balik inilah

yang menjadi dasar terbentuknya masyarakat

2.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

1. | Persepsi Mahasiswa

Penelitian ini

Pendidikan Luar Biasa
(PLB). Temuan
utamanya menekankan
bahwa persepsi
positif—seperti
pemahaman tentang
kebutuhan khusus,
empati, dan sikap
inklusif—mendorong
terjadinya interaksi

Penelitian ini bukan dari

Pendidikan Luar menunjukkan bahwa persepsi orang lain

Biasa Saat interaksi sosial dengan | melainkan pengalaman
Berinterksi Dengan | mahasiswa disabilitas | sosial penyandang
Mahasiswa netra sangat tunanetra itu sendiri
Disabilitas Netra dipengaruhi oleh Dengan demikian, strategi
Oleh : (Istiani et al., | persepsi, pengetahuan, | adaptasi terhadap

2025) dan sikap mahasiswa hambatan interaksi sosial

bersifat dua arah:
penyandang disabilitas
melakukan penyesuaian
dir1 agar dapat diterima di
lingkungan sosial,
sementara masyarakat
juga perlu beradaptasi
dengan cara menghapus
stigma, menyediakan
akses yang setara, dan
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yang lebih terbuka,
suportif, dan setara.
Sebaliknya, persepsi
yang kurang tepat,
seperti rasa canggung,
stereotip, atau
ketakutan melakukan
kesalahan, dapat
menjadi penghambat
dalam interaksi sosial.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini lebih
menyoroti bagaimana
pandangan kelompok
non-disabilitas
memengaruhi kualitas
interaksi sosial,
sehingga fokus
analisisnya berada
pada aspek kognitif
dan sikap sosial
mahasiswa non-
tunanetra.

menumbuhkan kesadaran
inklusif. Adaptasi timbal
balik inilah yang menjadi
dasar terbentuknya
masyarakat

Interaksi Sosial
dalam Pembentukan
Self Adjustment
Anak Tunanetra
Oleh (Firmansyah
dan Aida, 2022)

Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada
peran interaksi sosial
sebagai faktor
pembentuk self
adjustment atau
penyesuaian diri,
sehingga interaksi
sosial diposisikan
sebagai variabel
penjelas yang
berdampak langsung
pada aspek psikologis
individu, khususnya
kemampuan anak
tunanetra dalam
menyesuaikan diri
secara emosional dan
sosial. Dengan

Penelitian saya cakupan
yang lebih luas dan
eksploratif, karena tidak
hanya membahas hasil
atau dampak interaksi
sosial, tetapi juga proses,
pola, perubahan, serta
faktor-faktor yang
memengaruhi interaksi
sosial itu sendiri.
Penelitian Anda
menekankan kata
dinamika, yang berarti
mengkaji interaksi sosial
sebagai proses yang terus
berkembang, mencakup
bentuk interaksi,
hambatan, strategi
adaptasi, serta relasi sosial
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demikian, kajian
tersebut bersifat lebih
psikososial, karena
menyoroti
perkembangan
kepribadian, emosi,
dan adaptasi diri anak
tunanetra dalam
lingkungan sekolah.

penyandang tunanetra
dengan lingkungan
sosialnya. Selain itu,
subjek penelitian Anda
tidak dibatasi pada anak,
melainkan dapat
mencakup penyandang
tunanetra secara umum,
termasuk remaja atau
dewasa, serta dalam
konteks sosial yang lebih
beragam, seperti lembaga
rehabilitasi atau
masyarakat.

Sosial
Dalam

Interaksi
Tunanetra
Proses Adaptasi Di
Tengah Masyarakat
(Studi Kasus : Balai
Rehabilitas  Sosial
Penyandang
Disabilitas Sensorik
Netra Tan Miyat,
Bekasi)

Oleh : (Rachmawati,
2021)

Hasil penelitian
tersebut menekankan
bahwa interaksi sosial
dipahami sebagai
sarana adaptasi
individu tunanetra agar
mampu menyesuaikan
diri dengan lingkungan
sosial di luar balai,
khususnya dalam
menghadapi sikap
masyarakat, norma
sosial, dan tuntutan
kemandirian. Dengan
demikian, interaksi
sosial dalam penelitian
ini diposisikan
terutama sebagai alat
atau mekanisme
adaptasi, sehingga
analisis lebih diarahkan
pada kemampuan
individu tunanetra
dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan
sosial masyarakat.

Penelitian saya memiliki
fokus yang lebih luas dan
mendalam karena tidak
hanya melihat interaksi
sosial sebagai proses
adaptasi, tetapi sebagai
fenomena sosial yang
dinamis dan kompleks.
Penelitian Anda tidak
terbatas pada hasil
adaptasi individu,
melainkan mengkaji
proses interaksi itu sendiri,
termasuk bentuk dan pola
interaksi, perubahan relasi
sosial, hambatan struktural
dan kultural, serta strategi
sosial yang digunakan
penyandang tunanetra
dalam membangun
hubungan sosial yang
bermakna. Selain itu,
penelitian Anda juga
membuka ruang analisis
terhadap konteks sosial
dan kelembagaan yang
memengaruhi interaksi
sosial, seperti peran
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institusi, lingkungan
sosial, dan kebijakan

pelayanan sosial.

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

2.6 Landasan Teori

Teori Interaksi Simbolik (George Herbert Mead dan Herbert Blumer)

Teori Interaksi Simbolik yang dikembangkan oleh George Herbert Mead dan
dikembangkan lebih lanjut oleh Herbert Blumer menekankan bahwa interaksi
sosial merupakan dasar dari pembentukan makna dalam kehidupan manusia.
Dalam konteks penelitian berjudul "Dinamika Interaksi Sosial Penyandang
Disabilitas Tunanetra (Studi Kasus: Dinas Sosial UPTD PRSPD Provinsi
Lampung)", teori ini relevan untuk menjelaskan bagaimana penyandang
disabilitas tunanetra membangun makna tentang diri mereka sendiri serta

lingkungan sosial di sekitarnya melalui proses interaksi.

Mead menyatakan bahwa manusia bertindak berdasarkan makna yang mereka
berikan terhadap sesuatu, dan makna ini lahir dari interaksi sosial yang terjadi.
Bagi penyandang disabilitas, komunikasi yang mereka lakukan baik melalui,
sentuhan dan alat bantu lainnya merupakan simbol yang digunakan untuk
menciptakan pemahaman bersama dengan orang lain. Melalui proses tersebut,
penyandang tunanetra tidak hanya berkomunikasi, tetapi juga membentuk
identitas sosial mereka, memaknai hubungan dengan lingkungan sosial, dan
menyesuaikan diri terhadap norma serta nilai yang berlaku di Dinas Sosial

UPTD PRSPD.

Blumer menambahkan bahwa makna-makna tersebut bersifat dinamis dan
dapat berubah seiring berjalannya waktu, tergantung pada pengalaman
interaksi baru yang dialami oleh individu. Dengan demikian, teori Interaksi
Simbolik memberikan kerangka untuk memahami dinamika sosial yang

terbentuk di antara penyandang disabilitas dalam kehidupan sehari-hari
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mereka, khususnya dalam lingkungan pelayanan sosial seperti di UPTD

PRSPD Provinsi Lampung.

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir ini dirancang untuk menganalisis secara fundamental
bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi serta hambatan-hambatan yang
memengaruhi kelancaran interaksi tersebut dan strategi adaptasi yang
dilakukan oleh dua kelompok penyandang disabilitas untuk menciptakan
lingkungan yang iklusif. Pemahaman ini penting untuk mengurai kompleksitas

hubungan antarindividu dalam berbagai konteks

Pertama, bentuk interaksi sosial merujuk pada beragam pola dan cara individu
atau kelompok terlibat dalam hubungan timbal balik. Ini mencakup interaksi
asosiatif, di mana individu atau kelompok bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, seperti kerja sama dalam proyek, akomodasi untuk menyelesaikan
perbedaan, atau asimilasi dan akulturasi dalam konteks budaya. Di sisi lain,
terdapat pula interaksi disosiatif, yang melibatkan pola-pola yang cenderung
memisahkan atau menimbulkan ketegangan, seperti persaingan untuk sumber
daya terbatas, kontravensi yang menampilkan ketidaksetujuan tersembunyi,
atau konflik yang merupakan pertentangan terbuka. Mengidentifikasi bentuk-

bentuk ini membantu kita memahami esensi dari setiap hubungan yang terjalin.

Kedua, hambatan interaksi sosial adalah faktor-faktor yang mempersulit atau
menghalangi terjadinya komunikasi dan hubungan yang efektif. Hambatan ini
dapat bersifat internal, seperti kecemasan sosial yang membuat seseorang
enggan berinteraksi, kurangnya keterampilan komunikasi yang menghambat
penyampaian pesan, atau prasangka yang terbentuk dari pengalaman masa lalu.
Selain itu, hambatan juga bisa bersifat eksternal, termasuk stigma dan
diskriminasi yang menciptakan jarak sosial, kurangnya aksesibilitas fisik atau
informasi yang membatasi partisipasi, serta perbedaan bahasa dan budaya yang

dapat menimbulkan kesalahpahaman. Memahami hambatan-hambatan ini
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krusial untuk mengidentifikasi akar masalah dalam interaksi dan merumuskan

strategi untuk mengatasinya.

Ketiga, Strategi adaptasi penyandang disabilitas merupakan upaya yang
dilakukan individu maupun lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan
keterbatasan yang dimiliki, agar dapat menjalani kehidupan sehari-hari secara
lebih optimal. Strategi ini umumnya terbagi dalam beberapa aspek, yaitu
psikologis, sosial, akademik/pekerjaan, dan lingkungan. Secara psikologis,
penerimaan diri menjadi strategi penting yang membantu penyandang
disabilitas mengurangi tekanan mental dan meningkatkan kualitas hidup.
Penerimaan terhadap kondisi fisik maupun sensorik mendorong mereka untuk
lebih fokus pada potensi yang dimiliki daripada keterbatasan. konteks
pendidikan dan pekerjaan, penyandang disabilitas mengembangkan strategi
adaptasi praktis seperti memanfaatkan teknologi bantu, meminta akomodasi
khusus dari institusi, serta melakukan negosiasi peran sesuai kemampuan. Hal
ini memungkinkan mereka tetap berprestasi di sekolah maupun dunia kerja.
lingkungan fisik dan sosial juga harus beradaptasi, misalnya dengan

penyediaan aksesibilitas, modifikasi.

Intaraksl Sosial
{Tunanetra)

Benful: Interaks: Sosial

Asosiatif Disosiatf

1
Hambatan Interaks) Sosial

Internal Eksternal
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Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
Sumber: Peneliti, 2025



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Menurut Sugiyono metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang rnerupakan suatu nilai di balik data yang
tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif lebih menekankan pada

makna (Sugiyono, 2023).

Dalam penelitian ini, metode studi kasus digunakan untuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh serta pemahaman mendalam mengenai bagaimana
program pemberdayaan berperan dalam membentuk kemandirian anak
disabilitas di UPT Disabilitas Lampung. Studi kasus merupakan jenis
penelitian yang bertujuan menelaah secara mendalam suatu peristiwa atau
fenomena yang berkaitan dengan individu maupun objek tertentu. Hasil
penelitian dapat disajikan dalam berbagai bentuk laporan, seperti biografi atau

riwayat hidup, yang memerlukan data secara komprehensif (Walgito, 2004).

Peneliti terlibat secara langsung dalam mengamati kondisi di lapangan,
berinteraksi dengan informan, serta menafsirkan makna dari tindakan,
pengalaman, dan respons peserta program. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian tidak hanya berfokus pada pelaksanaan program, tetapi juga pada
bagaimana program tersebut diterima, dimaknai, serta memberikan dampak

terhadap pembentukan kemandirian penyandang disabilitas.
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Dalam pelaksanaannya, peneliti mengikuti tahapan penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif terkait proses pemberdayaan. Wawancara dilakukan dengan
peserta pelatihan keterampilan serta pekerja sosial (peksos). Observasi
dilakukan untuk memahami proses pembelajaran keterampilan, interaksi antara
peserta dan instruktur, serta aktivitas harian penyandang disabilitas dalam
program. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data administratif dan profil

lembaga sebagai data pendukung.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bertahap melalui proses
pengumpulan data, reduksi, penyajian, hingga penarikan kesimpulan. Melalui
tahapan tersebut, ditemukan pola, kategori, serta temuan yang menggambarkan
peran program pemberdayaan di UPTD Disabilitas Lampung dalam
membentuk kemampuan dasar kemandirian penyandang disabilitas. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kondisi di lapangan,
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses

perubahan sosial yang dialami oleh peserta program.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bepengaruh.
Beberapa faktor ini termasuk rekomendasi dari dosen dan senior, literatur dan

teori teknis yang relevan, pengalaman pribadi. (Hadi, 2021).

Fokus utama penelitian adalah bagaimana kelompok penyandang disabilitas
tuna netra tersebut berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan membangun
hubungan sosial dalam konteks institusi rehabilitasi sosial. Dinamika ini
mencakup aspek hambatan komunikasi, bentuk interaksi sosial, dan strategi

adaptasi yang di gunakanuntuk menciptakan lingkungan inklusif.
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3.3 Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana suatu situasi sosial akan dianalisis
secara mendalam. Contohnya bisa berada di sekolah, perusahaan, institusi
pemerintah, jalan raya, rumah, dan berbagai lokasi lainnya (Sugiyono, 2019).
Memilih tempat penelitian yang tepat sangat penting untuk memastikan sasaran
studi jelas dan validitas data yang dikumpulkan. Studi ini akan dilakukan di
UPT Disabilitas yang terletak di Jl. Pramuka No.48, Kemiling Permai,
Kecamatan Kemiling, Kota Bandarlampung.. Peneliti memilih lokasi tersebut
karena adanya masalah spesifik terkait penyandang disabilitas, yang

memerlukan data khusus dari tempat UPT Disabilitas.

Pemilihan UPT Disabilitas Lampung sebagai lokasi penelitian dilandasi oleh
kebutuhan akademik untuk memahami secara komprehensif bagaimana proses
pemberdayaan dijalankan dalam sebuah lembaga yang menjadi pusat layanan
pemerintah daerah bagi penyandang disabilitas. UPTD ini tidak hanya
menyediakan pelatihan keterampilan, tetapi juga menjalankan fungsi sebagai
lembaga intervensi sosial yang berperan dalam membentuk kemampuan dasar,
kesiapan kerja, dan kemandirian para penyandang disabilitas. Kondisi tersebut
menjadikan UPTD sebagai lingkungan sosial yang relevan untuk menelaah
praktik, kebijakan, dan mekanisme pemberdayaan dalam kerangka pelayanan

publik.

Selain itu, lokasi ini dipilih karena masih terbatasnya penelitian yang mengkaji
secara mendalam efektivitas program pemberdayaan pada level lembaga
daerah. Keterbatasan literatur tersebut memberikan peluang bagi penelitian ini
untuk menghadirkan kontribusi akademik yang signifikan, baik dalam
memperkaya pemahaman mengenai pemberdayaan penyandang disabilitas
maupun dalam 28 menyediakan temuan empiris yang dapat digunakan sebagai

dasar evaluasi program di tingkat pemerintahan daerah.
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Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, informan digunakan untuk memilih subjek
penelitian. menyatakan bahwa sampel penelitian kualitatif diambil dari
narasumber, informan, teman, dan guru penelitian daripada responden. Orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian disebut informan. (Sugiyono, 2019)

Dalam konteks penelitian ini, informan dipilih berdasarkan kriteria berikut:

1. Penyandang disabilitas Tunanetra yang ada di UPT Disabilitas Lampung (
penyandang disabilitas dipilih karena merupakan subjek langsung dari
pelaksanaan program pemberdayaan yang ada di UPT Disabilitas Lampung
serta memiliki pengalaman yang nyata dalam proses pendidikan dan
pemberdayaan)

2. Pegawai atau yang bekerja di UPT Disabilitas Lampung( Alasan memilih
pegawai karena mereka memiliki peranan, perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi program pemberdayaan disabilitas).

Informan sebaiknya orang yang bersedia berbagi ide dan pengetahuan dengan
peneliti dan sering ditanya oleh peneliti. Dengan demikian, informan dianggap
mampu memberikan informasi penelitian yang jelas dan dapat diandalkan,
serta orang yang bertanggung jawab atas proses produksi di lapangan.
Informan harus dapat berbagi informasi dengan penulis. Proses identifikasi
informan melalui wawancara langsung kepada informan yang ada di UPT

Disabilitas Lampung.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, pengumpulan data adalah proses pencarian dan
pengumpulan data terkait fenomena. Peneliti memulai pengumpulan data
dengan menentukan jenis data yang akan dikumpulkan. Setelah mengetahui
jenis data yang akan dikumpulkan, peneliti memilih metode pengumpulan data
yang paling sesuai dengan kebutuhan (Sugiyono, 2019).

1. Wawancara
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Wawancara dengan informan SH dilaksanakan di asrama perempuan
UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung pada tanggal 28 Januari
2026 pukul 10.00 WIB. Pemilihan waktu ini didasarkan pada
pertimbangan kondisi informan serta situasi lingkungan yang kondusif
agar proses wawancara berjalan lancar. Pada saat itu, informan SH
tidak sedang mengikuti kegiatan pelatihan maupun aktivitas lain,
sehingga dapat memberikan perhatian penuh selama wawancara. Selain
itu, pemilihan pukul 10.00 WIB juga bertujuan menghindari waktu
istirahat siang, sehingga wawancara dapat berlangsung lebih fokus
tanpa gangguan. Suasana asrama pada pagi menjelang siang yang
relatif tenang turut mendukung peneliti dalam menggali informasi
secara lebih mendalam.

Wawancara dengan informan ES dilakukan di asrama perempuan
UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung pada tanggal 2 Februari
2026 pukul 08.00 WIB. Waktu tersebut dipilih karena tidak terdapat
jadwal pelatihan maupun kegiatan resmi di UPTD, sehingga informan
berada dalam kondisi lebih santai dan memiliki waktu luang untuk
diwawancarai. Selain itu, wawancara dilakukan setelah apel pagi, saat
informan masih dalam keadaan segar, fokus, dan siap memberikan
informasi. Pemilihan waktu ini mendukung kelancaran proses
wawancara tanpa mengganggu rutinitas informan serta membantu
peneliti memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam.
Wawancara dengan informan JW dilaksanakan di asrama putra pada
tanggal 3 Februari 2026 pukul 13.00 WIB. Pemilihan waktu dilakukan
dengan mempertimbangkan tidak adanya kegiatan pelatithan maupun
aktivitas resmi di UPTD pada hari tersebut, sehingga informan
memiliki waktu yang cukup untuk diwawancarai. Selain itu,
wawancara dilakukan setelah makan siang, saat informan berada dalam
kondisi lebih rileks, fokus, dan siap menyampaikan informasi. Hal ini
memungkinkan proses wawancara berjalan lebih efektif tanpa
mengganggu aktivitas harian informan, serta mendukung pengumpulan

data yang lebih mendalam.
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d) Wawancara dengan informan NP dilakukan di Kantor UPTD pada
tanggal 4 Februari 2026 pukul 09.00 WIB. Pemilihan waktu tersebut
didasarkan pada pertimbangan kenyamanan serta ketersediaan waktu
informan, karena pada saat itu aktivitas kantor belum terlalu padat.
Selain itu, wawancara dilaksanakan setelah apel pagi, sehingga
informan berada dalam kondisi yang bugar, fokus, dan siap
memberikan informasi yang dibutuhkan.

e) Wawancara dengan informan AM dilaksanakan di asrama putra pada
tanggal 4 Februari 2026 pukul 13.30 WIB. Waktu ini dipilih karena
tidak terdapat jadwal pelatihan maupun kegiatan resmi di UPTD,
sehingga informan memiliki waktu luang dan berada dalam kondisi
yang lebih tenang. Wawancara juga dilakukan setelah makan siang, saat
informan dalam kondisi cukup rileks, fokus, dan siap memberikan
informasi. Pemilithan waktu ini mendukung kelancaran proses
wawancara tanpa mengganggu aktivitas informan, serta membantu
peneliti memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif.

f) Wawancara dengan informan RM dilakukan di Kantor UPTD pada
tanggal 5 Februari 2026 pukul 09.00 WIB. Pemilihan waktu ini
didasarkan pada pertimbangan kenyamanan dan ketersediaan waktu
informan, karena pada saat tersebut aktivitas masih relatif belum padat.
Selain itu, wawancara dilakukan setelah apel pagi, sehingga informan
berada dalam kondisi yang segar, fokus, dan siap memberikan

informasi secara optimal.Observasi

2. Observasi
Jika dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya, seperti
wawancara dan kuesioner, observasi memiliki karakteristik khusus.
Observasi tidak terbatas pada orang saja; itu juga dapat mencakup objek
alam lainnya. Observasi adalah proses yang kompleks yang terdiri dari
banyak proses biologis dan psikologis. Proses ingatan dan pengamatan

adalah dua yang terpenting. Saat metode pengumpulan data melalui
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observasi digunakan, Perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan

apakah responden tidak terlalu besar adalah subjek penelitian.

Observasi pada penelitian ini dilaksanakan secara langsung selama peneliti
mengikuti kegiatan magang di UPTD Disabilitas Lampung. Dalam kurun
waktu tersebut, peneliti terlibat dalam rutinitas lembaga, memperhatikan
pola interaksi antara peserta dan instruktur, alur pelaksanaan pelatihan
keterampilan, kehidupan sehari-hari di asrama, serta berbagai aktivitas
pendukung lainnya. Observasi yang berlangsung secara berkelanjutan
selama masa magang memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
memahami perilaku, pola tindakan, dan proses pemberdayaan secara alami
sesuai keadaan di lapangan. Melalui keterlibatan langsung tersebut,
informasi yang terkumpul menjadi lebih komprehensif, mendalam, dan

menggambarkan situasi sosial sebagaimana adanya.

Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan, hasil
penelitian kualitatif akan semakin kredibel. Tinggi jika memasukkan dan
menggunakan dokumen dalam penelitian kualitatifnya. Dalam penelitian
ini, dokumentasi yang diperoleh sebagian besar berupa foto individu atau

potret peserta. Meskipun bersifat personal

Dokumentasi tersebut tetap memiliki nilai penting karena membantu
peneliti mengenali informan, memahami karakteristik peserta, serta
memastikan bahwa proses pengumpulan data benar-benar dilakukan
terhadap subjek yang sesuai. Foto tersebut tidak digunakan sebagai objek
analisis utama, melainkan sebagai bukti pendukung bahwa peneliti telah
melakukan interaksi langsung dengan informan dan terlibat dalam aktivitas

penelitian di lapangan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses memeriksa dan membahas data secara menyeluruh

untuk menemukan makna, interpretasi, dan kesimpulan khusus dari setiap data

yang dipelajari. Menyusun, menyeleksi, dan mengolah data secara sistematis

dan bermakna juga merupakan bagian dari analisis data. Keakuratan dan

ketajaman alat yang digunakan sangat penting dalam analisis data karena ini

menentukan kesimpulan  (Sugiyono, 2019).

I.

Reduksi Data

Tahap awal dalam analisis data kualitatif adalah reduksi data, yang
mencakup pemilihan, pemfokusan, dan abstraksi data dari berbagai sumber
agar relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan reduksi data adalah untuk
membuat data lebih mudah dianalisis dengan cara yang lebih sederhana.
Untuk memastikan bahwa analisis tidak terganggu oleh informasi yang
tidak penting, proses reduksi data juga melibatkan pembuangan data yang
tidak relevan atau berlebihan. Untuk mengorganisasikan data dalam
kategori yang lebih kecil, teknik seperti pengkodean atau coding sering
digunakan. Ini membuat data lebih mudah untuk diinterpretasikan dan
dibandingkan (Agusta, 2003) Pada saat reduksi data peneliti akan membuat
rangkuman dari data yang sudah diterima mengenai program
pemberdayaan membentuk kemandirian pada anak disabilitas di UPT
Disabilitas Lampung. Dilakukan dengan memilih informasi yang cocok
dengan fokus penelitian serta menghapus atau menghilangkan data yang
tidak berkaitan, agar memudahkan penulisan.

Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah mempresentasikan data
dalam bentuk yang berstruktur sehingga mudah dipahami dan dianalisis.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
matriks, tabel, diagram, atau narasi deskriptif yang membantu menemukan
pola dan hubungan antarvariabel. Tujuan penyajian ini adalah untuk

memberikan gambaran yang jelas tentang temuan penelitian dan membantu
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proses pengambilan kesimpulan. Setelah proses reduksi data, data yang
sudah tersaring selanjutnya disajikan dalam bentuk naratif deskriptif.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan mengenai program
pemberdayaan membentuk kemandirian pada anak disabilitas di UPT
Disabilitas Lampung secara terperinci, hal ini membuat pembaca lebih
mudah memahami.

Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi temuan penelitian adalah langkah
akhir dalam analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah proses
yang berkelanjutan yang dapat berubah seiring dengan kemajuan analisis
data. Hasil dari pengumpulan dan analisis data harus menunjukkan
kesimpulan yang diambil. Peneliti kualitatif harus memverifikasi temuan
mereka untuk memastikan bahwa mereka benar dan valid. Teknik
triangulasi membandingkan data dari berbagai sumber atau metode untuk
memastikan bahwa temuan konsisten adalah salah satu metode verifikasi.
Dalam hal ini, kesimpulan yang disusun merupakan hasil temuan peneliti
yang sekaligus menjawab tiga fokus utama, yaitu pelaksanaan program,

hambatan yang dihadapi, serta strategi yang digunakan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Triangulasi sebenarnya adalah pendekatan multimetode yang digunakan

peneliti saat mengumpulkan data dan menganalisisnya. Pada dasarnya, gagasan

bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga dapat

diperoleh tingkat kebenaran yang tinggi dengan melihatnya dari berbagai sudut

pandang. Memotret satu fenomena dari berbagai sudut pandang akan

memungkinkan untuk memperoleh tingkat kebenaran yang dapat diterima

(Sugiyono, 2019).

1.

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber atau
informan sebelum diambil datanya. Teknik ini dapat meningkatkan
kredibilitas data dengan mengecek data yang diperoleh selama perisetan

melalui berbagai sumber atau informan. Dengan menggunakan teknik
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triangulasi sumber, periset berusaha membandi Dengan kata lain,
triangulasi sumber berarti memeriksa data dari berbagai sumber dengan
membandingkan fakta dari masing-masing sumber.

Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik digunakan untuk memastikan keabsahan data dengan
menerapkan berbagai metode pengumpulan dari sumber yang sama.
Peneliti mengombinasikan teknik seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk saling memeriksa data, sehingga kebenaran informasi
dapat diuji dan disimpulkan secara lebih akurat.

Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk menjamin
keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data
yang berfokus pada sumber yang sama. Peneliti tidak hanya mengandalkan
satu teknik, tetapi mengombinasikan observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
mendalam terhadap kondisi di lapangan. Penerapan triangulasi dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas pekerja UPTD, tenaga
pengajar, serta interaksi sehari-hari para peserta. Temuan dari observasi
kemudian dikonfirmasi dan diperkuat melalui hasil wawancara serta
penelaahan dokumen dan rekaman percakapan yang relevan. Dengan
memadukan berbagai teknik tersebut, peneliti dapat menguji konsistensi
data sekaligus memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar
mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan yang saling
melengkapi ini turut meningkatkan kredibilitas data dari sumber yang

sama.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung

Sejarah UPTD PRSPD Provinsi Lampung bermula pada tahun 1970. Pada
tanggal 18 November 1970, Pemerintah Daerah Tingkat I Lampung
mendirikan sebuah lembaga sosial yang secara khusus menangani penyandang
tunanetra melalui Surat Keputusan Nomor 034/KPT/KAKM/1970. Lembaga
tersebut diberi nama Balai Pendidikan dan Pelatihan Kerja Tunanetra
(BPLKTN) dan berlokasi di wilayah Kaliawi, Tanjungkarang, Bandar
Lampung. Pada masa awal pendiriannya, lembaga ini berfokus pada pemberian
pendidikan dasar, pelatihan keterampilan kerja, serta pembinaan sosial bagi
penyandang tunanetra agar mereka mampu hidup mandiri dan berfungsi secara

sosial di tengah masyarakat.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pelayanan dan penyesuaian kebijakan
sosial, pada tahun 1973 lembaga ini mengalami perubahan baik dari segi lokasi
maupun nomenklatur. BPLKTN dipindahkan ke Gedung Meneng, Kedaton,
Bandar Lampung, dan berganti nama menjadi Pusat Penampungan Pendidikan
dan Latihan Kerja Tunanetra (P3LKKTN). Perubahan ini menunjukkan adanya
perluasan fungsi lembaga, tidak hanya sebagai tempat pelatihan keterampilan,
tetapi juga sebagai pusat penampungan sementara bagi penyandang tunanetra
yang sedang menjalani proses rehabilitasi sosial. Pada periode ini, lembaga
berada di bawah koordinasi Kantor Wilayah Departemen Sosial Provinsi

Lampung dengan pengelolaan operasional oleh Dinas Sosial Daerah.

Perkembangan selanjutnya terjadi pada tahun 1979, ketika pemerintah pusat

melalui Departemen Sosial Republik Indonesia melakukan restrukturisasi
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kelembagaan pelayanan rehabilitasi sosial. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 41/HUK/KEP/1979 tanggal 1
November 1979, lembaga tersebut ditetapkan menjadi Sasana Rehabilitasi
Penderita Cacat Netra (SRPCN) “Indra Kesuma” Lampung. Pada fase ini,
pendekatan pelayanan yang diterapkan semakin menekankan aspek rehabilitasi
sosial secara komprehensif, meliputi bimbingan mental, sosial, keterampilan,
serta penyesuaian diri penyandang tunanetra agar mampu berintegrasi dengan

lingkungan sosialnya.

Berdasarkan surat dari Direktur Rehabilitasi Penyandang Cacat (RPC) dengan
Nomor 83/RPC/TU/V/1999 tertanggal 10 Mei 1999, serta surat dari Direktur
Jendral Bina Rehabilitasi Sosial pada tanggal 11 Mei 1999, Panti Sosial Bina
Netra "Indra Kesuma" telah resmi berpindah ke tempat baru. Awalnya, lokasi
sebelumnya berada di Jalan Teuku Umar gang Semangka Nomor 24 Gedung

Meneng Kedaton Bandar Lampung.

Memasuki era otonomi daerah, terjadi penyesuaian struktur organisasi
perangkat daerah, termasuk lembaga pelayanan sosial. Pemerintah Provinsi
Lampung kemudian menetapkan landasan hukum baru bagi lembaga ini
melalui Peraturan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2008 tanggal
13 Mei 2008. Melalui regulasi tersebut, lembaga ini resmi ditetapkan sebagai
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pelayanan dan Rehabilitasi Penyandang
Cacat Netra yang berada di bawah Dinas Sosial Provinsi Lampung. Perubahan
status ini memberikan kejelasan kedudukan, tugas, dan fungsi lembaga dalam

sistem pemerintahan daerah.

Selanjutnya, melalui Peraturan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 27 Tahun
2010 tentang pembentukan, organisasi, dan tata kerja UPTD pada Dinas
Daerah Provinsi Lampung, nomenklatur lembaga disempurnakan menjadi
UPTD Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas (PRSPD).
Perubahan ini mencerminkan perluasan sasaran pelayanan, tidak hanya

terbatas pada penyandang disabilitas netra, tetapi juga mencakup berbagai jenis
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disabilitas lainnya sesuai dengan kebijakan nasional mengenai inklusivitas dan
pemenuhan hak penyandang disabilitas. Hingga saat ini, UPTD PRSPD
Provinsi Lampung berlokasi di Jalan Pramuka Nomor 48 Kemiling Bandar

Lampung.

Hingga saat ini, UPTD PRSPD Lampung tetap aktif sebagai pusat layanan
rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas di Lampung.

UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung adalah salah satu Unit
Pelaksana Teknis Dinas yang berfokus pada Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial.
Tugas utama UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung adalah melakukan

pelayanan, rehabilitasi, dan penyaluran untuk penyandang disabilitas.

Visi, Misi dan Tujuan UPTD PRSPD Dinas Sosial

UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung berfokus pada mewujudkan
penyandang disabilitas yang mandiri dan sejahtera melalui pelayanan dan
rehabilitasi sosial terpadu, peningkatan keterampilan, serta pemberian
dukungan sosial yang berkelanjutan dan sesuai kebutuhan individu. Upaya ini
dilakukan dengan pendekatan pemberdayaan dan pelayanan inklusif yang
didukung tata kelola yang efektif. UPTD PRSPD berperan penting dalam
memberdayakan penyandang disabilitas agar mampu mengembangkan
potensi, berfungsi secara sosial, serta mencapai kemandirian dan kesejahteraan
secara berkelanjutan.
a. Visi
Mencapai keadaan di mana para penyandang disabilitas dapat mandiri dan
hidup sejahtera.
b. Misi
Menciptakan kondisi di mana penyandang disabilitas tidak perlu
bergantung pada orang lain dan mampu menjalankan fungsi sosial mereka
dengan baik.
c. Tujuan
Penyandang disabilitas dibina dan direhabilitasi sehingga mereka dapat

melaksanakan fungsi sosialnya dalam tatanan kehidupan masyarakat
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Tugas Pokok UPTD PRSPD Dinas Sosial

Tugas pokok UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan dan keberfungsian sosial penyandang disabilitas
agar mampu berinteraksi, beradaptasi, dan berpartisipasi aktif di masyarakat.
Hal ini diwujudkan melalui penyelenggaraan rehabilitasi sosial berupa
pembinaan, pendampingan, serta pemulihan fungsi sosial, termasuk bagi
penyandang tunanetra, guna mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan
komunikasi, dan keterampilan sosial. Selain itu, UPTD PRSPD memberikan
pelatihan keterampilan dan pembinaan kemandirian untuk mendukung
pemberdayaan ekonomi dan sosial, serta menyalurkan bantuan dan dukungan
layanan guna menciptakan rasa aman selama proses rehabilitasi. Secara
keseluruhan, tugas tersebut tidak hanya berfokus pada pelayanan sosial, tetapi
juga pada pembentukan kemampuan sosial dan integrasi penyandang

disabilitas ke dalam kehidupan masyarakat secara lebih inklusif.

Layanan atau faslitas UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung

Layanan dan Rehabilitasi bagi Penyandang Disabilitas oleh Dinas Sosial
Provinsi Lampung menyajikan berbagai fasilitas, antara lain:

a) Tempat penginapan

b) Makanan

c) Pakaian (termasuk sepatu, perlengkapan ibadah, dan sejenisnya)

d) Peralatan pendidikan dan keterampilan

e) Alat-alat untuk kebersihan diri serta lingkungan

f) Obat-obatan

Program UPTD PRSPD Dinas Sosial

Pelatihan dan Rehabilitasi yang meliputi:
1) Bimbingan Mental: Melibatkan pendidikan agama, etika, penggunaan
braille dalam bahasa Arab, serta pengembangan kecerdasan melalui

membaca, menulis braille, dan berhitung, selain pengetahuan umum.
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2) Fisik: Melibatkan aktivitas olahraga dan perhatian pada kesehatan.

3) Sosial: Mengajarkan kegiatan sehari-hari, resosialisasi, dan keterlibatan
dalam partisipasi sosial.

4) Keterampilan: Meliputi pelatihan dalam pijat, seni seperti musik dan
nasyid, mengetik menggunakan braille, penggunaan komputer berbicara

(JAWS), dan keterampilan tangan lainnya

Struktur Organisasi UPTD PRSPD Dinas Sosial Provinsi Lampung

Struktur organisasi ini mencerminkan pembagian tugas dan wewenang yang
jelas agar setiap unsur organisasi dapat menjalankan perannya sesuai dengan

fungsi masing-masing.

Secara struktural, UPTD PRSPD dipimpin oleh seorang Kepala UPTD yang
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas Sosial Provinsi Lampung.
Kepala UPTD memiliki peran utama dalam mengoordinasikan,
mengendalikan, dan mengawasi seluruh kegiatan pelayanan dan rehabilitasi
sosial penyandang disabilitas yang dilaksanakan di lingkungan UPTD. Selain
itu, Kepala UPTD juga bertanggung jawab dalam perumusan kebijakan teknis

serta pelaporan pelaksanaan program kepada Dinas Sosial Provinsi Lampung.

Selain unsur pimpinan ada juga tenaga administrasi, dibagi menjadi dua yaitu
administrasi kepegawaian, dan administrasi yang berhubungan dengan

penyandang disabilitas.

Ada juga struktur organisasi UPTD PRSPD yang terdiri atas beberapa seksi
teknis yang melaksanakan pelayanan langsung kepada penyandang disabilitas.
Seksi-seksi tersebut yang berhubungan langsung dengan layanan rehabilitasi
sosial terdiri dari. Pertama, Pekerja sosial, bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas pelayanan dan rehabilitasi sosial yang melatar belakangi pendidikan dan
telah mengikuti pelatihan dalam pekerja sosia. Kedua, Tenaga Medis, yang
memberikan layanan kesehatan dan memiliki pendidikan serta latar belakang

bidang kedokteran dan keperawatan. Ketiga, Tenaga Instruktur, Menyediaka
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layanan yang berkaitas dengan peningkatan pengetahuna dan keterampilan dan
memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidangnya tersebut.
Keempat, Tenaga Kerohanian, Bertanggung jawab untuk menyediakan
layanan yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dalam bidang
keagamaan dengan tujuan membimbing dan mendampingi kegiatan ibadah.
Terakhir, Tenaga Penunjang yang terdiri dari pembina asrama, juru masak,

Penjaga keamanan, tukang kebun, petugas kebersihan dan supir.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bahwa dinamika interaksi sosial antara penyandang disabilitas tunanetra
dengan petugas serta sesama penyandang disabilitas di UPTD PRSPD Provinsi
Lampung berlangsung secara intensif dan berkelanjutan, baik dalam konteks
formal maupun informal. Interaksi tersebut didominasi oleh komunikasi verbal
yang didukung oleh aspek nonverbal seperti intonasi suara, sikap empati, dan
kedekatan emosional yang memiliki makna penting bagi penyandang

tunanetra.

Dalam perspektif teori interaksi simbolik, interaksi sosial yang terjadi
merupakan proses pertukaran simbol yang dimaknai bersama melalui
interpretasi individu. Proses ini berperan dalam membentuk konsep diri (self)
penyandang tunanetra, di mana interaksi yang positif dan suportif dapat
meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan adaptasi
sosial. Sebaliknya, hambatan komunikasi seperti perbedaan persepsi,
miskomunikasi, dan stigma sosial dapat memengaruhi kualitas interaksi dan

menghambat proses penyesuaian diri.

Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi adaptasi yang dilakukan oleh
UPTD PRSPD, seperti komunikasi terbuka, pelatihan kemandirian, serta
dukungan sosial dari petugas, mampu meningkatkan kualitas interaksi sosial
dan mendorong terciptanya inklusi sosial. Dengan demikian, kualitas interaksi
sosial sangat ditentukan oleh kemampuan dalam membangun komunikasi yang
empatik, partisipatif, dan saling menghargai. Interaksi sosial dalam konteks ini

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai proses
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pembentukan identitas, pemberdayaan, dan integrasi sosial penyandang

disabilitas tunanetra..

1. Bentuk interaksi sosial antara penyandang disabilitas tunanetra dengan
petugas dan sesama penyandang disabilitas di UPTD PRSPD Provinsi
bersifat asosiatif. Hal ini ditunjukkan melalui komunikasi verbal yang
berlangsung secara rutin, intensitas interaksi yang tinggi, serta pola
komunikasi campuran yang mendukung terciptanya hubungan yang
harmonis, kerja sama, dan saling pengertian

2. Hambatan dalam interaksi sosial meliputi hambatan komunikasi,
keterbatasan jumlah petugas, faktor psikologis penyandang tunanetra, serta
keterbatasan fasilitas dan aksesibilitas. Hambatan komunikasi terjadi
karena penyampaian informasi yang kurang jelas atau tidak cukup rinci.
Sementara itu, faktor psikologis seperti rendahnya rasa percaya diri dan
ketergantungan juga mempengaruhi partisipasi dalam interaksi sosial..

3. Strategi peningkatan interaksi sosial yang dapat dilakukan oleh UPTD
PRSPD Provinsi Lampung meliputi peningkatan kompetensi petugas
dalam komunikasi dengan penyandang disabilitas, optimalisasi jumlah dan
peran petugas, penyediaan fasilitas yang ramah disabilitas, serta penguatan
pendekatan psikososial. Selain itu, penting untuk mendorong partisipasi
aktif penyandang tunanetra melalui kegiatan yang bersifat inklusif dan

pemberdayaan.

Secara keseluruhan, dinamika interaksi sosial menunjukkan bahwa hubungan
sosial yang inklusif terbentuk melalui proses komunikasi yang bermakna,
interpretasi bersama, serta dukungan sosial yang berkelanjutan dan memiliki
pengaruh nyata terhadap proses adaptasi dan inklusi sosial penyandang

disabilitas tunanetra di UPTD PRSPD Provinsi Lampung.

Interaksi sosial bukan sekadar aktivitas komunikasi sehari-hari, tetapi menjadi
faktor penting yang membentuk cara penyandang tunanetra memahami

lingkungan, membangun hubungan dengan petugas maupun sesama



79

penyandang disabilitas, serta menyesuaikan diri dengan norma dan kegiatan

yang berlaku di lingkungan asrama.

Melalui komunikasi yang efektif, sikap empati, dan dukungan sosial yang
konsisten, penyandang tunanetra mampu mengembangkan konsep diri yang
lebih percaya diri, mandiri, serta memiliki peran aktif dalam kegiatan
pembinaan. Dengan adanya lingkungan yang suportif dan proses interaksi yang
bermakna, penyandang tunanetra dapat meningkatkan kemampuan adaptasi
sosial serta memperkuat kualitas hubungan sosial di lingkungan UPTD

PRSPD.

6.2 Saran

1. Bagi Penyandang Disabilitas Tunanetra
a) Melalui interaksi sosial yang positif, penyandang tunanetra diharapkan
mampu membangun konsep diri yang lebih mandiri dan percaya diri.
b) Membangun komunikasi yang terbuka dengan petugas dan sesama
penghuni. Komunikasi yang baik dapat memperkuat hubungan sosial

dan mendukung terciptanya lingkungan yang harmonis.

2. Bagi Petugas atau Pekerja Sosial

a) Mempertahankan sikap empati dan komunikasi yang terbuka.
Dalam membangun interaksi sosial, petugas diharapkan tetap menjaga
komunikasi yang menghargai perbedaan interpretasi makna serta
memperhatikan kebutuhan khusus penyandang tunanetra.

b) Menghindari potensi miskomunikasi.
Penggunaan bahasa yang jelas dan konsisten sangat penting untuk
mengurangi kesalahpahaman dalam proses interaksi sosial.

c) Mendorong hubungan sosial yang kolaboratif.
Interaksi tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga dialogis, sehingga
tercipta hubungan yang saling mendukung antara petugas dan

penyandang tunanetra.
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3. Bagi UPTD PRSPD Provinsi Lampung

a)

b)

d)

Meningkatkan kualitas komunikasi yang terbuka.

UPTD diharapkan terus mengembangkan pola komunikasi yang jelas,
empatik, dan mudah dipahami dalam setiap proses interaksi dengan
penyandang disabilitas tunanetra. Penggunaan bahasa yang deskriptif,
sikap yang sabar, serta komunikasi dua arah dapat memperkuat
pemahaman bersama dan mencegah terjadinya kesalahpahaman.
Mengoptimalkan peran petugas sebagai pendamping dan fasilitator.
Petugas tidak hanya berperan sebagai pemberi layanan, tetapi juga
sebagai pendamping yang mendukung proses adaptasi sosial dan
pembentukan konsep diri penyandang tunanetra. Pendekatan yang
humanis dan responsif akan meningkatkan kualitas hubungan sosial di
lingkungan UPTD.

Menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi aktif.

UPTD diharapkan menyediakan ruang interaksi yang mendorong
keterlibatan penyandang tunanetra dalam kegiatan pembinaan, diskusi,
maupun pengambilan keputusan sederhana, sehingga proses inklusi
sosial dapat berjalan secara optimal.

Memperkuat program pelatihan kemandirian.

Program pembinaan yang berorientasi pada peningkatan keterampilan
hidup sehari-hari perlu terus dikembangkan guna mendukung

kemandirian dan rasa percaya diri penyandang disabilitas tunanetra.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, disarankan agar penelitian

selanjutnya dapat memperluas kajian mengenai dinamika interaksi sosial

penyandang disabilitas tunanetra dengan menggunakan pendekatan teori

lain atau metode penelitian yang berbeda. Penelitian berikutnya juga dapat

melibatkan lokasi yang lebih luas atau membandingkan beberapa lembaga

layanan sosial guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif

mengenai proses interaksi dan adaptasi sosial penyandang disabilitas.
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